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Abstrak

Efektivitas Komunikasi Humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau
dalam Melaksanakan Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL)
Pada Masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar

Nurul Rachma
189110126

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi humas PLN
Wilayah Riau dan Kepulauan. Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab
sosial lingkungan (TJSL)"pada masyarakat Desa’ Koto Mesjid, Kabupaten
Kampar. ' Keberhasilan® program perusahaan dapat - diketahui berdasarkan
komunikasi yang berjalan efektif atau tidak. Dimana efektivitas komunikasi
merupakan keberhasilan komunikasi karena adanya kesamaan pesan atau makna
antara komunikator dengan komunikan. Adapun penelitian yang dilakukan
menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi dan kuesioner. Kemudian untuk mengetahui sampel penelitian
yang akan menjadi responden pada penelitian ini didapat dengan menggunakan
rumus slovin® dan teknik sampling yang digunakan probability sampling
proportionate stratified sampling dengan jumlah sampel yang didapat sebesar 96
responden. Kemudian data yang didapat dari.sampel diuji dengan product moment
dan Alpha Cronbach sebesar 0,972. Sehingga hasil penelitian yang didapat
melalui analisis data dengan uji T didapatkan nilai rata-rata > 3,5 pada efektivitas
komunikasi. Kemudian untuk membuktikan hipotesis yang dibangun digunakan
uji. T dengan nilai signifikansi{sebesar: 0,000. Tetapi pada hasil uji Anova
didapatkan nilai sebesar 0,418 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dengan masing-masing dimensi variabel terhadap variabel efektivitas komunikasi.
Serta hipotesis yang dibangun terbukti bahwa terdapat efektivitas komunikasi
humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program
tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid,
Kabupaten Kampar.

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Humas, TJSL, CSR. PLN

XXii



Abstract

The Effectiveness of Public Relations of PLN for Riau and Riau Islands
Regions in Implementing Environmental Social Responsibility (TJSL)
Programs in the Community of Koto Mesjid Village, Kampar Regency

Nurul Rachma
189110126

This study aims to determine the effectiveness of PLN Riau and Riau Islands
public ‘relations communication. , in ;dmplementing environmental social
responsibility (TISL) programs in the community of &<oto Mesjid-Village, Kampar
Regency. The success of the company's program can be determined based on
effective communication or not. Where the effectiveness of communication is the
success of communication because of the similarity of messages or meanings
between the eommunicator and the communicant. The research was conducted
using descriptive quantitative methods with data collection technigues in the form
of observation‘and questionnaires. Then to find out the research sample that will
be the respondents in this study, it was obtained using the Slovin formula and the
sampling techmique used was probability sampling, proportionate stratified
sampling, with a total sample of 96.respondents: Then the data obtained from the
sample was tested with product moment and Cronbach's Alpha of 0.972. So that
the research results obtained through data analysis with the T test obtained an
average value of = 3.5 on the“effectiveness of-cammunication. Then to prove the
hypothesis that was built, the T test was used with a significance value of 0.000.
However, the Anova test results obtained a value of 0.418 which means that there
is no significant difference with each variable dimension on the communication
effectiveness variable. As well as the hypothesis that has been built, it is proven
that there is an effectiveness of public relations communication between PLN
Riau Region and Riau lslands  in implementing environmental social
responsibility (TJSL) programs-in the.community of Koto Mesjid Village, Kampar
Regency.

Keywords: Effectiveness of Communication, Public Relations, TISL, CSR. PLN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

sengaja. Sehingga pelaksanaan komunikasi tidak lepas dari bentuk
komunikasi yaitu sebagai berikut: komunikasi intrapersonal, antarpersonal,
kelompok, organisasi, dan massa.

Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah pesan atau informasi yang

kita sampaikan kepada orang yang menjadi sasaran dari suatu kegiatan
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atau aktivitas kita dapat dipahami dan diterima dengan baik serta sesuai
dengan yang diharapkan. Perlu diketahui efektivitas komunikasi guna

melihat pesan atau informasi yang disampaikan dapat menghasilkan efek

£
ik
o

=) § )5

* o ‘E.‘
e 3 2 °F

pengirim pesan yang akan melakukan interaksi komunikasi tersebut.

Dalam pelaksanaan komunikasi hal yang utama ialah sumber atau
komunikator yang menyampaikan pesan dalam melakukan suatu aktivitas
atau kegiatan atau program. Khususnya sebuah perusahaan komunikasi
menjadi sebuah hal yang penting dan utama dalam melaksanakan kegiatan

atau program perusahaan. Oleh sebab itu, perlunya orang yang menjadi



sumber atau penyebar informasi perusahaan sangat dibutuhkan. Salah 1
orang yang menjadi sumber dalam melaksanakan kegiatan perusahaan
disebut dengan humas atau public relations.

Oleh karena itu, keberadaan humas menjadi ‘aspek penting dalam
sebuh perusahaan dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan atau
program perusahaan.. Apalagi: humas, menjadi sumber utama dalam
menyebarkan informasi mengenai perusahaan kepada publik. Serta humas
juga menjadi sumber penting juga dalam membangun interaksi kepada
publik atau para pemangku kepentingan (stakeholder). Sehingga sudah
menjadi tugas humas dalam melakukan berbagal kegiatan atau program
perusahaan agar dapat berjalan baik. Serta humas juga menjadi penentu
atau tanda dalam membentuk citra positif masyarakat di mata publik.

Mengingat sebuah_perusahaan memiliki banyak program, salah 1
program yang wajib dilaksanakan adalah program Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan ~atau yang biasa dikenal dengan corporate social
responsibility” (CSR).. Dimana program «tersebut perlu memberikan
perhatian pada aspek sosial “maupun aspek lingkungan. Pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR di Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas
tentang

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen
perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.
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Tujuan adanya tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR ini agar
mencegah dan mengurangi rusaknya lingkungan yang diakibatkan oleh

operasional perusahaan. Kegiatan tanggung jawab sosial lingkungan atau

ngan dengan
ng ditetapkan

elaksanaan TJSL

dan Kepulauan Riau telah di atur dalam UU No 40 Tahun 2007 dan
Permen BUMN No 5 Tahun 2007. Berdasarkan Permen BUMN tersebut
PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau memfokuskan pada bidang

ekonomi yang dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 1.1 Peraturan Permen BUMN

Permen BUMN No.05 Tahun 2007. ﬁ PLN
Pasal .2

mengalami perbaikan yang lebih baik yaitu menjadi triple bottom line.
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Gambar 1.2 Konsep CSR Pembangunan Berkelanjutan

ENVIRONMENT
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terhadap lingkungan, (14) kehidupan bawah laut, (15) kehidupan di darat,
(16) institusi peradilan yang kuat dan kedamaian, dan (17) kemitraan
untuk mencapai tujuan.

Tetapi pelaksanaan tanggung jawab sosial lingkungan PLN Wilayah
Riau dan Kepulauan Riau hanya memfokuskan pada 1 sasaran SDGs yang

tertera pada poin 8 yaitu pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak.
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Alasan dari memfokuskan pada 1 tujuan tersebut telah diatur dalam
Permen BUMN No 5 Tahun 2007 yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal

yang menyebabkan pelaksanaan program TJSL yang terfokus pada poin 8

,
U

e

.Q‘
>

.u. @ : ggung jawab sosial lingkungan PLN
e

Wilayah Riau dan Kept yaitu kawasan Desa Koto Mesjid,

Kecamatan 13 Koto Kampar, Kabupaten Kampar. Dimana desa tersebut

merupakan desa yang di relokasi akibat pembangunan PLTA Koto

Panjang sehingga menyebabkan desa tersebut tenggelam. Oleh karena itu,

PLN Wilayah Riau dan Kepualauan Riau membantu masyarakat desa

dengan mengembangkan potensi dan meningkatkan ekonomi masyarakat

desa melalui program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) atau CSR.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Adapun pelaksanaan program TJSL PLN Wilayah Riau dan Kepulauan
Riau memfokuskan pada program bina lingkungan. Dimana program bina

lingkungan ini telah diatur dalam peraturan direksi PLN. Adapun tujuan

abagai berikut.
gk .
" 4

untuk sama-sama membangun usaha guna meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dengan melaksanakan program TJSL yang melibatkan
kelompok-kelompok usaha tersebut tentu harus menyampaikan pesan atau
informasi dengan baik. Sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan
dengan baik atau efektif, serta informasi dapat dipahami oleh setiap

anggota.



Gambar 1.5 Peta Lokasi Mitra Binaan TJSL PLN Peduli

Ly .
Rumah Kreatif

¥ KampungPatin ¢
¢ 4~ |

Sumber: Dokumen PLN UIWRKR

Adapun alasan pemilihan lokasi dari pregram tanggung jawab sosial
lingkungan PLN Wilayah Riau'dan Kepulauan Riau dapat dilihat dari peta
di atas. Dimana usaha yang dibangun masyarakat desa tersebut masuk ke
dalam ring 1 PLTA Koto Panjang. Kemudian usaha yang di bangun secara
berkelompok tersebut adalah usaha rumah kreatif dan objek wisata puncak
kompe. Hal yang melandasi masyarakat desa membangun usaha tersebut

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
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Gambar. 1.6 Pemberian Bantuan TJSL untuk Rumah Kreatif

Sumber:™  https://www.liputan6.com/regional/read/4424981/pln-terangi-
rumah-kreatif-kampung-patin-kampar

Program TJSL PLN Wilayah Riau dan Kepulavan Riau ini yang
dilakukan di Desa Koto Mesjid secara berkelanjutan guna mewujudkan
desa wisata serta pengembangan-kawasan wisata desa tersebut. Adapun
program TJSL yang telah dilakukan PLN Wilayah Riau dan Kepulauan
Riau dalam meningkatkan pembangunan berkelanjutan yaitu memberikan
bantuan pengembangan rumah Kkreatif.dan objek wisata puncak kompe.
Untuk rumah kreatif PLN “telah mengembangkan usaha ini dengan
pemberian bantuan mulai dari tahun 2019-2021 dimana usaha rumah
kreatif kampung patin merupakan kelompok pembuat kerajinan &
souvenir. Kemudian objek wisata puncak kompe dikembangkan dengan
pemberian bantuan mulai tahun 2021 merupakan wisata panorama alam

yang dimiliki seperti di Raja Ampat & lokasi rekreasi yang nyaman.
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Gambar. 1.7 Pemberian Bantuan TJSL untuk Puncak Kompe

wisata. (3) Membangun desa wisata PLN Peduli yang mengintegrasikan

dan mensinergikan kawasan dan kegiatan wisata.

Akan tetapi, dalam mewujudkan program TJSL PLN Wilayah Riau
dan Kepulauan Riau tidak terlepas dari beberapa masalah saat
melaksanakan suatu program perusahaan. Dimana, pelaksanaan program

ini tentu saja perlu dipahami dengan baik bagi masyarakat khususnya
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kelompok usaha yang terlibat pada pelaksanaan program tersebut. Artinya,

perusahaan perlu memberikan maksud dan tujuan dari program tersebut

dan bantuan dari program TJSL tentu saja tidak bisa berlangsung

memakan biaya banyak tetapi mampu mengembangkan usaha yang telah
dibangun. Serta dengan membuat usaha lain perlu juga yang dapat berguna
atau dimanfaatkan pada usaha tersebut. Dengan demikian, humas juga
perlu mengatasi masalah ini dengan mengkomunikasikan kepada
masyarakat atau kelompok usaha tersebut agar dana dapat dimanfaatkan

lebih baik lagi.
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Akan tetapi, persoalan lain yang terjadi ialah inovasi atau ide untuk

mengembangkan usaha dengan membuat usaha lain agar berguna

menunjang pengembangan usaha tersebut. Apalagi tidak semua

dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitra. Akan tetapi,
untuk memanfaatkan SDA dan SDM tentu perlu diarahkan oleh humas
perusahaan agar program TJSL dapat berjalan dengan baik serta
masyarakat desa juga dapat merasakan manfaat dari pelaksanaan program

tersebut.
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Oleh karena itu, pelaksanaan program TJSL yang dilakukan oleh PLN

Wilayah Riau dan Kepulauan Riau bertujuan untuk mengarahkan serta

mendampingi para kelompok usaha dalam mengembangkan usaha menjadi

program tanggung jawab sosial lingkungan pada masyarakat tersebut
dengan melihat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial
lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten

Kampar.
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B. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, penulis dapat

menjabarkan identifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan
Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial
lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten

Kampar.
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2. Subjek yang akan diteliti adalah masyarakat Desa Koto Mesjid,

Kabupaten Kampar khususnya yang telibat dalam pelaksanaan

program.

E. Tuj

aka penelitian ini

b) Manfaat
I. Manfaat Teoritis

1. Memberikan pemahaman mengenai efektivitas

komunikasi yang dilakukan humas perusahaan dalam

menjalankan program tanggung jawab sosial lingkungan

(TJSL) PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau.
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Melalui penelitian ini dapat diterapkan teori yang sudah
ada untuk mengamati fenomena sosial.

Dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang

komunikasi  yang

X\ SRl
““E“‘ .ea an program
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komunikas : 1ela dangan terhadap komunikasi
mengenai  kepentinga alu  ketertarikan pada komunikasi,
seberapa banyak informasi yang diterima, dan penggunaan media.
Adapun efektivitas komunikasi menurut Effendy (2003:303)
adalah adanya kesamaan makna antara komunikator dengan

komunikan.

18
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1.2 Faktor Efektivitas Komunikasi
Menurut Hardjana (2000:23) efektivitas komunikasi disebabkan

oleh beberapa faktor sebagai berikut:

%
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o
&
5
v
7
¢

P

f. Sumber Pesan (source) artinya pesan atau informasi
yang disampaikan dapat dipercaya atau tidak. Biasanya

dilihat dari kredibilitas orang pemberi pesan tersebut.
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2. Komunikasi Interpersonal
2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal atau yang lebih dikenal dengan

oleh Devito dalam

sifat dari

orang dalam situasi tatap muka. Menurut Pace komunikasi
diadik dapat dilakukan dalam 3 bentuk yakni percakapan,
dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung dalam
suasan yang bersahabat dan informal. Kemudian dialog
berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam,

dan lebih personal. Sedangkan wawancara sifatnya lebih
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serius dimana adanya pihak yang dominan pada posisi
bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab.

b. Komunikasi kelompok kecil, proses komunikasi yang

semua peserta
ma, artinya tidak
si- situasi. (3)
artinya dalam

rperan sebagai

a. Komunikasi antarpribadi dimulai dari diri sendiri,
dimana pandangan dari komunikasi yang dilakukan
menyangkut pengamatan dan pemahaman. Artinya,
memahami siapa diri kita serta bagaimana pengalaman

kita.
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b. Komunikasi bersifat transkasional, dimana adanya

penyampaian pesan atau informasi secara bersamaan.

c. Komunikasi antarpribadi mencakup aspek-aspek isi

adanya

terlibat dalam
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2.4 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Ciri-ciri komunikasi interpersonal atau antarpribadi banyak

dikemukakan oleh beberapa ahli. Salah satunya pendapat
Reardon (1987) dalam Liliweri (1991:13) sebagai berikut:

a. Komunikasi terjadi karena dorongan berbagai faktor.
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b. Menghasilkan dampak yang disengaja maupun tidak
disengaja.

c. Adanya interaksi timbal balik.

“‘-

beberapa ahli,

beberapa ahli
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kegagalannya.

b. Humas menurut Frank Jefkins (2003:10)
Humas adalah semua bentuk komunikasi yang
terencana, baik secara internal maupun eksternal antara
suatu organisasi dengan semua khalayaknya guna mencapai

tujuan-tujuan tertentu yang berdasarkan saling pengertian.
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c. Humas menurut Institute of Public Relation (IPR) dalam
Frank Jefkins (2003:9)
Humas adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara

dalam  rangka

dan saling

segenap

dalam Frank

ang menganalisis

akan setiap

masukan dan
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3.2 Tujuan
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Sebagai public relations atau humas ada beberapa tujuan
yang perlu di capai oleh humas khususnya humas perusahaan.
Adapun tujuan humas menurut Kriyantono (2008:7-21) sebagai

berikut:
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a. Menciptakan Pemahaman, artinya dalam melaksanakan

kegiatan humas perlu berusaha dalam menumbuhkan

saling pengertian antara perusahaan dan khalayak.

Sama, artinya
dalam bentuk
keberhasilan

dan ikut serta

dari publik sesuai
karena itu, humas
dengan baik yang dapat mencapai tujuan perusahaan dan
mengayomi kepentingan publik. Adapun fungsi humas menurut
Kriyantono (2008:21) sebagai berikut:
a. Menjaga komunikasi yang baik dan rukun antara
perusahaan dengan publik.

b. Menjalani kepentingan publik dengan baik.
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c. Mengupayakan sikap dan integritas perusahaan dengan
baik.

4. Efektivitas Komunikasi Interpersonal
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serta bersedia menyampaikan informasi penting kepada orang
lain. Keterbukaan memiliki dampak yang besar dalam
menumbuhkan komunikasi yang efektif.

Menurut Devito (1997:121) ada 5 indikator dalam
keterbukaan sebagai berikut:

a. Kesediaan untuk mengungkapkan identitas diri.
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Komunikator ~ mengungkapkan  diri,  dimana
komunikator memperkenalkan diri kepada orang lain.

Identitas diri komunikator akan berkembang mulai dari

menjadi tanda

ntim atau tidak.

‘\\\\\\\\\\\“0‘

P

bungan dengan

baik bersifat

kerjasama dalam mencapai solusi dari permasalahan
pribadinya.

e. Tingkat keluasan.

Pada aspek ini topik komunikasi yang akan

dibicarakan semakin meluas. Artinya, perbincangan tidak

hanya seputar masalah pribadi tetapi juga melibatkan hal
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lain pada topik yang akan dibahas. Dalam hal ini terdapat

upaya mencapai kesepakatan dalam pembicaraan dengan

menyesuaikan serta menghindari terjadinya konflik.

Pemahaman mengenai sikap mendukung dipaparkan
Suciati (2017:51) adalah sikap mendukung pada orang lain.
Kemudian menurut Ngalimun (2017:43) adalah sikap yang
mengurangi sikap defensif, artinya apa yang disampaikan
orang merupakan suatu serangan sehingga perlu melindungi

diri. Sedangkan menurut Suranto (2020:83) sikap
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mendukung adalah  pihak-pihak  yang  melakukan
komunikasi memiliki  keterikatan untuk mendukung

jalannya interaksi secara terbuka. Dalam sikap mendukung
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diri dan

4. Sikap Positif (positiveness)
Pemahaman sikap positif dikemukan oleh Suciati
(2015:43) adalah  perilaku  mendorong menghargai
keberadaan dan pentingnya orang lain. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Suranto (2020:83) bahwa sikap

positif merupakan pihak-pihak yang berpartisipasi dalam
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komunikasi harus memiliki perasaan dan pikiran yang
positif bukan kecurigaan dan pandangan buruk terhadap

orang lain. Dalam sikap positif menurut Clements (2006:8-

N ‘ ebagai indikator dari
AranY '0.
1 .5 nya melihat

artinya dapat
aban yang terjalin

baik.
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5. Kesetaraan (equality)

Kesetaraan menurut Suciati (2017:57) adalah perbedaan
yang terjadi dalam berkomunikasi lebih pada memahami,
sehingga perbedaan tersebut menjadi masukkan bagi
masing-masing partner. Hal ini juga didukung oleh

pendapat Suranto (2020:84) bahwa pihak-pihak sama-sama
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berharga dan saling memerlukan satu sama lain. Menurut

Devito (2004:314) komunikasi bersifat setara sebagali

berikut:
artinya menyuruh
>
<D pa boleh
- >
o) -~
- g .
"g & artinya
7 ' .
Er - ' Sehingga
=
E = ’ meminta jika
<
& 5 “
S g [
E E ’ dak memotong
- £
S B g a, lebih baik
-
z : " erlebih dahulu.
g z ' melibatkan mitra
= '
(S,
B E ' ggapi interaksi yang
= |
E .s gga timbul rasa senang
ﬂ-
= e. Pahamilah perbedaan budaya yang tidak setara,

artinya menghindari percakapan yang melibatkan
SARA. Oleh sebab itu, lebih baik memahami

perbedaan antar budaya.
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5. Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (CSR)
5.1 Pengertian Tanggung Jawab Sosial Lingkungan/CSR

Tanggung jawab sosial lingkungan atau yang biasa dikenal

adalah keterlibatan

paikan dan

Q‘ nembano secara

berkelanjuta emfokusk eseimbangan antara perhatian

pada aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

5.2 Tujuan Tanggung Jawab Sosial Lingkungan/CSR
Dalam pelaksanaan CSR ada beberapa tujuan yang perlu
dicapai menurut Chartered Institute of Public Relations (CIPR)
dalam Butterick (2014:98-99) yaitu sebagai berikut:

a. Memahami masyarakat.
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b. Membangun hubungan.
c. Mempertanyakan bisnis (bisnis mereka sendiri).

d. Menangani hubungan dengan pemangku kepentingan.

visi strategis bagi

Sy,

kesetiaan dan dukungan dari karyawan.
b. Perusahaan lebih tertarik dalam memberikan perhatian
pada aspek lingkungan dengan melakukan tindakan yang
mengurangi bahkan menghilangkan pencemaran dari

operasionalisasi perusahaan. Sehingga akan berdampak
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pada hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang

terlibat dalam perusahaan.

c. Membentuk budaya organisasi, kemampuan sumber daya

ngan menjadi

aupun pihak-

‘\\\\\\\\\\\“0‘

P

. CSR adalah suatu bentuk pembanding yang sangat
diusulkan pada perusahaan. Artinya produk perusahaan
harus ramah lingkungan dan hasil perusahaan dapat
memberikan tanggung jawab secara sosial kepada
masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan CSR oleh

perusahaan menjadi suatu ciri khas perusahaan tersebut.
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c. Implementasi CSR menjadi tanda bahwa komunikasi
yang berlangsung antara perusahaan dengan khalayak

berjalan baik. Sehingga seluruh pihak akan mendukung

“

r
74
r

”
o
”
7
’

A

keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pembangunan
berkelanjutan menurut Bambang dan Melia (2019:108)
merupakan pemenuhan kebutuhan saat ini dengan mengusahakan
keberlanjutan pemenuhan kebutuhan bagi generasi selanjutnya.
Artinya mampu memberikan kesempatan kepada generasi

selanjutnya dalam memenuhi kebutuhannya.
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Pengertian pembangunan berkelanjutan menurut Fitriandari
(2021:6) adalah rencana pembangunan dengan memafaatkan

sumber daya alam, sumber daya manusia, kemampuan investasi,

masa yang
. Sedangkan
Ledec (1987)
dan struktural
dengan
g tersedia saat

n terjadi untuk

6.2 Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Menurut John Elkington (1997) dalam Yusuf Wibisono
(2007:32-36) ada 3 aspek dalam menerapkan pembangunan
secara  berkelanjutan  vyaitu: ekonomi  (profit/economy),
masyarakat/sosial (people/society), dan lingkungan

(planet/environment). Adapun maksud dari 3P sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Konsep Pembangunan Berkelanjutan

ENVIRONMENT

L\ \d

itkan kualitas

aat baik bagi

L Eis

ok, maupun
at dari aspek
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guna

a baik dari sektor

pertumbuhan penduduk akan terus meningkat setiap
waktunya. Oleh karena itu, melalui pembangunan sosial
secara berkelanjutan dapat memberikan kesempatan bagi
masyarakat.

c. Lingkungan (planet/environment) adalah bagian terpenting

dalam sistem ekonomi. Dimana demi mendapatkan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

38

keuntungan secara ekonomi dapat menyebabkan kerusakan
pada lingkungan. Oleh karena itu, agar kelestarian

lingkungan dapat terjaga dengan baik perlu menjaga serta
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2. Tanpa kelaparan
3. Kesehatan yang baik dan kesejahteraan
4. Pendidikan berkualitas

5. Kesetaraan gender

6. Air bersih dan sanitasi

7. Energi bersih dan terjangkau



39

8. Pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan yang layak

9. Industri, inovasi, dan infrastruktur

10. Mengurangi kesenjangan
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Sub Indikator

. Pengungkapan
identitas.
. Pengungkapan
Wilayah Riau sisi diri.
dan 3. Penerimaan
Kepulauan orang lain.
Riau dalam 4. Kepedulian.
Melaksanakan 5. Keleluasaan.
Program sangat ekt Devito (1997:121)
Tanggung hingga tidak | 2. Empati 1. Kognitif.
Jawab Sosial | efektif. Ketika | Devito (2003:270) | 2. Afektif.
Lingkungan komunikasi 3. Konatif.
(TJSL) pada | berlangsung Sarwono (2009:128)
Masyarakat dapat terjadi
Desa  Koto | bisa lebih buruk | 3. Sikap 1. Deskriptif.
Mesjid dan pada waktu mendukung 2. Orientasi.
Kabupaten yang lain. | Suciati (2017:51) | 3. Spontan.
Kampar Menurut Joseph 4. Solidaritas.
A Devito 5. Penegasan
(1997:259-267) kesetaraan.
menjelaskan ada Suciati (2017:55)
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5 aspek vyang | 4. Sikap positif 1. Tidak

dapat  melihat | Suciati (2017:43) menghakimi.

efektvitas 2. Pengendalian

komunikasi diri.

antarpribadi 3. Kemampuan

ebagai berikut: komunikasi.
4. Kreatif.

Optimis.
ents  (2006:8-

ﬂh

idak mengatur.

\ N1V

enghmdarl
interupsi.
Keterikatan.
Menghargai
perbedaan.

NALANI NN

Hasil Penelitian
1. Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa terdapat
- hubungan nyata
Departemen antara faktor
Sains efektivitas
Komunikasi : komunikasi
dan Program CSR pendamping CSR
Pengembangan | PT. Pertamina (derajat daya tarik
Masyarakat, TBBM pendamping,
Fakultas Padalarang kualaitas isi
Ekologi Kertajaya pesan, dan sumber
Manusia, Creative informasi) dengan
Institut Destination efektivitas
Pertanian (KCD) komunikasi pada
Bogor. (2020) tingkat pemahaman
Vol. 4, No 6 peserta program CSR
Kertajaya Creative
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Destination  (KCD).
Selain itu, terdapat

hubungan nyata
antara faktor
efektivitas
komunikasi

pendamping CSR
ingkat kredibilitas

pada
kat sikap peserta

Creative
tination  (KCD).

nyata
faktor

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

omunikasi seperti :
misunderstanding,
tidak adanya
feedback dan
ketidakefektifan
Komunikas ( o sebuah pesan, kerap

Fakultas [Imu terjadi saat
Sosial dan | Kep perusahaan sedang
Ilmu  Ppolitik | Penerima berkomunikasi
Universitas Manfaat ataupun berinteraksi
Diponegoro. dengan dengan stakeholder
(2020). Vol. 8, | Reputasi terlebih saat
No 4 Perusahaan menjalankan program
PT. Indonesia CSR. Penelitian ini
Power bertujuan untuk
Semarang mengetahui apakah
PGU ada hubungan antara
efektivitas
komunikasi
antarpribadi yang
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Management
Catering  and
Tourism,
Udaipur
(Rajasthan).
(2019). Vol. 6,
No 2.

Special
References to
Power Sector
Companies in
India.

dilakukan fasilitator
CSR perusahaan dan
tingkat kepercayaan
penerima manfaat
dengan reputasi
perusahaan PT.
Indonesia Power

ory of Reasoned
ion (TRA).

mﬁ lah Kelompok

Binaan PT. Indonesia
Power Semarang
U yaitu Kelompok

“‘ UB) Prima

dosutera di

Tujuan utama dari
penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi
CSR sebagai strategi
juga untuk
pertumbuhan
berkelanjutan di
perusahaan sektor
listrik dan disarankan
agar kegiatannya
perlu diperluas, jadi
untuk  menciptakan
minat pada Kkedua
jenis kelamin yang
tersebar di kelompok
usia yang berbeda.
Oleh karena itu, bisa
lebih baik
menyimpulkan bahwa




N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

43

ada tanggung jawab
sosial perusahaan
adalah alat strategis
yang efektif untuk
pertumbuhan
berkelanjutan dari
perusahaan sektor
ik di area India
perbaikan
teknologi CSR
sebagai  alat

Polres
dalam

rentang usia
ang diambil 17-64
Tahun. Adapun
penelitian ini
menggunakan  teori
humas yang dikenal
dengan teori 7C.
kemudian hasil dari
penelitian ini terbukti
bahwa  komunikasi
yang dilakukan oleh
humas Polres
Surabaya efektif
dalam
menyosialisasikan
SIM  online pada
masyarakat kota
Surabaya.

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
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Perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang

peneliti lakukan. Adapun perbedaan dan persamaan dengan penelitian

terdahulu sebagai berikut:

Devito. Kemudian metode penelitian sama-sama menggunakan
metode kuantitatif. Adapun persamaan lainnya pada penelitian ini
dengan penelitian terdahulu dimana sampel yang menjadi fokus
pada penelitian ialah masyarakat yang terlibat atau ikut serta pada
program CSR. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

yaitu penelitian ini memfokuskan pada hubungan program CSR
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dengan reputasi perusahaan. Kemudian pada penelitian terdahulu
menambahkan teori lain. Kemudian responden pada penelitian

terdahulu berjumlah 30 responden yang tergabung dalam

j o
o
e

2 = )3

LR ENE
s

B

4)

dilakukan berjalan dengan efektif digunakan metode kuantitatif
dengan melihat pendapat masyarakat terhadap program tersebut
dan rentang usia yang diambil sama-sama dari muda hingga tua.
Tetapi, perbedaan pada penelitian ini ialah penggunaan teori yang

berbeda.
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Salah pengertian
mengenai TJSL

\ 4

Kurangnya

pemanfaatan SDA dan

SDM

o
r”
nter

f

ke
nﬂ

rsonal menurut

itas Komunikasi Humas PLN Wilayah Riau
dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan Program
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL) pada
masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar

v

v

Efektif

Tidak Efektif

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
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. Hipotesis

Menurut Bungin (2005:85) secara etimologi, hipotesis berasal dari 2

bentuk kata yaitu hypo dan thesis. Hypo artinya kurang dan thesis artinya

Kampar

Hi= terdapat efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan
Kepulauan Riau dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial
lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid Kabupaten

Kampar
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METODE PENELITIAN

informasi yang berdasarka a guna menggambarkan fenomena yang
ada. Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian adalah survei.
Penggunaan survei menurut Ruslan (2013:254) guna memaparkan suatu
populasi yang akan diteliti. Survei yang akan dilakukan pada penelitian
akan menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen penelitian.
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal atau 1 variabel saja,

dimana menurut Siregar (2015:7) penelitian dengan bentuk deskriptif

48
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dapat menggunakan 1 variabel atau variabel tunggal sehingga tidak
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Hal ini

juga didukung oleh pendapat Nawawi dan Hadari (1992:45) bahwa

yula
7 .
5

h\‘%\“g\tﬁ

populasi. Untuk mengetahui jumlah sampel yang diambil, diperlukan
penarikan sampel terlebih dahulu guna mengetahui jumlah responden
yang diperlukan. Adapun pengambilan sampel menggunakan Rumus

Slovin sebagai berikut

n=————
1+Ne?
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Keterangan:

n= ukuran sampel

N= populasi

karena kesalahan

sampel pada penelitia difokuskan pada masyarakat yang ikut
serta pada program tersebut. Kemudian untuk menentukan
responden seperti apa yang diperlukan dapat menggunakan teknik
pengambilan sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah probabibility sampling
dimana menurut Sugiyono (2019:134) teknik ini bertujuan untuk

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota.
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Dari probability sampling, penelitian ini  menggunakan
proportionate stratified sampling. Adapun menurut Natsir (2004:3)

dalam menggunakan teknik proportionate stratified sampling

Pendidikan

Jumlah
r
; 17
v,
24 ‘ 19
-
F"’ 25
' x96 |°
X 96 4
21
2.281 96
= 21,04
7. S-2 150 150 6
2281 <8
= 6,31
Jumlah Populasi 2.281 Jumlah 96
Sampel

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Desa Koto Mesjid, Kecamatan 13
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Tabel 3.2 - Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

NO

JENIS KEGIATAN

BULAN DAN MINGGU KE
(2021-2022)

Persiapan dan

Penyusunan

l“

Seminar UP

Penelitian Lapz

Pengolahan da
Analisis Data

Konsultasi

Bimbingan Skri

Ujian Skripsi

Revisi dan

/AN NEDS

Pengesahan Skri

b

]

DN [AISTEeepF W I OU L o] o~

=%

I ar P
1:

JAN FEB MARET | APRIL | KET
411/2[3/4[|1]2]3 112/3/4/1 | 2
X XXX
X [ X [ X]X
X| x| X
X
X
X
b




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

54

C. Sumber Data

Sumber data merupakan perolehan data penelitian, dimana sumber

Menurut Sugiyono (2019:219) kuesioner atau angket adalah teknik

dalam mengumpulkan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan
atau pernyataan kepada responden agar responden dapat menjawab
sejumlah pertanyaan atau pernyataan tersebut. Dengan kuesioner dapat
membantu peneliti untuk mengetahui secara pasti pada variabel yang

akan diukur serta dapat mengetahui apa tanggapan dari responden.
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Melalui kuesioner merupakan teknik yang tepat dalam mengumpulkan

data yang memiliki responden cukup banyak dan tersebar di wilayah

yang luas.

o s

untuk menilai sikap pendapat, dan sudut pandang suatu
individu atau suatu kelompok terhadap keadaan sosial. Skala Likert

termasuk dalam pengukuran untuk menilai pendapat.

. Observasi

Observasi menurut Sugiyono (2019:223) adalah teknik dalam
mengumpulkan data yang penelitiannya berujuan untuk melihat

perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Sedangkan
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menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2019:223) observasi

merupakan suatu proses yang kompleks dimana proses tersebut

disusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.

dengan skor total. Skor total sendiri adalah skor yang diperoleh dari
penjumlahan skor item untuk instrumen tersebut. Untuk pengukuran

uji validitas menggunakan bantuan SPSS for window 25.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Siregar (2010:173) uji reliabilitas adalah

untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten.
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Kemudian menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:97) adalah
uji yang dilakukan untuk mengetahui kehandalan (tingkat

kepercayaan) suatu item pertanyaan atau pernyataan dalam mengukur

ji reliabilitas

al consistency

bach untuk

1. Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif menurut Siyoto dan Sodik(2015:111)
merupakan menjabarkan data dengan mendeskripsikan suatu variabel.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase jawaban

responden menurut Arikunto (2002:60) sebagai berikut:

P=%%100%
N
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Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi Jawaban Responden

a indikator-

2
g
e
¢
<
=W
&

cara untuk

e

LU

eria dari analisis deskriptif

dijabarkan pada bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel. 3.3 Analisis Persentase Deskriptif

No. Rentang Persentase Kriteria

1. 84% - 100% Sangat Baik

2. 68% - 84% Baik

3. 52% - 68% Cukup Baik

4, 36% - 52% Kurang Baik

5 20% - 36% Sangat Tidak Baik

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
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2. UjiT
Uji T menurut Basuki (2014:24) adalah salah 1 cara dalam

menganalisis data yang berguna untuk melihat nilai dari suatu variabel

ngetahui suatu nilai

gunakan untuk

ran pernyataan

penolakan terhadap hipotesis yang dibuat. Sedangkan menurut Kadir
(2010:86) uji hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban terhadap
dugaan sementara yang mungkin benar sebagai dasar dalam
mengambil keputusan. Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai

berikut:
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Ho= tidak terdapat efektivitas komunikasi humas PLN
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan

program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada

uji T dengan

ukan. Adapun

nentara H; ditolak

entara H; diterima

tidak. Jika garis berada pada posisi sejajar atau garis yang lurus
artinya memiliki keterkaitan, tetapi jika garis tidak sejajar artinya
tidak memiliki keterkaitan. Adapun menurut Riadi (2016:254)
penggunaan uji anova 1 arah diperlukan untuk mengetahui
perbandingan nilai rata-rata dari keseluruhan indikator untuk

mengetahui keterakaitan dengan variabel. Kemudian Riduwan
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(2020:190) berpendapat bahwa uji anova 1 arah diperlukan untuk
mengetahui nilai rata-rata yang dapat membuktikan serta mewakili

suatu variabel. Lalu menurut Bustami, dkk (2014:45) uji anova 1 arah

an untuk  menguji

ol ‘ mn\“ .Oa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

memanfaatkan tumbuha aret, tetapi perkebunan Kkaret sangat
bergantung pada kondisi atau keadaan cuaca. Sehingga untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar dengan membuka usaha
ikan patin. Oleh karena itu, desa ini lebih dikenal dengan kampung

patin yaitu banyaknya olahan patin yang dihasilkan oleh desa tersebut.

62
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2. Letak Geografis

Gambar 4.1 Peta Desa Koto Mesjid

PETA WILAYAH DESA KOTO MESJID

Selatan berbatasan dengan Ulayat Kenegerian, Pulau Gadang.
c. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Pulau Gadang, Kecamatan XIIlI Koto
Kampar.
d. Batas wilayah Desa Koto Mesjid yang terletak di sebelah

Timur berbatasan dengan Desa Merangi, Kecamatan Kuok.
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Kemudian jarak yang ditempuh dari Ibu Kota, Kecamatan,

Kabupaten, dan Provinsi ke Desa Koto Mesjid sebagai berikut:

Kepala Dusun |
Pincuran Billah
Ali Yasri

Kepala Dusun Il
Pincuran Gading
Benny Pranata

Kepala Urusan Kepala Urusan
Keungan Perencanaan
Ria Mariana, S.Pd Ali Akbar

l

Kepala Dusun |11
Kampung Baru
Idel Primana

Kepala Dusun IV
Kampung Baru
Heri Caldra

Sumber: Pemerintah Desa Koto Mesjid, 2022
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4. Program Tanggung Jawab Sosial (TJSL)
Pelaksanaan program tanggung jawab sosial (TJSL) yang berlokasi

di Desa Koto Mesjid dengan memberikan perhatian serta

g 2019, rumah
S ng anggota
=

Er ampilan guna
B

E- E kuliner yang
= e rumah kreatif
= = .
E- - pekerjaan
< o A .
g B id terutama di
< By n rumah kreatif
S =

@ _'=ﬂ n perekonomian
(S,

:T g gan pariwisata di
= =

E gai macam unit bidang yaitu
o

=

sebagai berikut:

No. Unit Gambar
1. Rumah ; Y |
Rajut
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Ampat di Papua. Nama Puncak Kompe diambil dari nama bukit
yang dimana daerah bukit tersebut dikelilingi dengan pohon
kempas.

Objek wisata puncak kompe ini berlokasi di Jalan Raya

Lintas Riau Sumatera Barat, Kec. XlII Koto Kampar,

Kabupaten Kampar. Untuk mengunjungi puncak kompe
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memerlukan waktu £ 2 jam mengingat jarak yang ditempuh

sejauh 83 km.

Gambar. 4.3 Objek Wisata Puncak Kompe

menggunakan 1 variabel e el tunggal guna melihat efektivitas
komunikasi pada pelaksanaan program perusahaan.
1. ldentitas Responden
Berdasarkan data yang diperoleh serta diolah oleh peneliti dari
responden yang merupakan masyarakat Desa Koto Mesjid
khususnya masyarakat yang terlibat dalam program tanggung

jawab sosial lingkungan (TJSL) yang berjumlah 96 responden.
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Dimana peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung
kepada masyarakat Desa Koto Mesjid yang terlibat dalam

pelaksanaan program tersebut. Adapun rentang waktu dalam

‘\\\\\\\

N

Pria Wanita

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022
Berdasarkan data yang ditampilkan, dapat dilihat
bahwa persentase jenis kelamin wanita diperoleh sebanyak

48% dan untuk jenis kelamin pria memiliki persentase
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sebanyak 52%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
responden yang paling banyak dengan jenis kelamin pria.

1.2 Rekapitulasi Identitas Responden Berdasarkan Usia

sebanyak udian untuk persentase usia 36-45
tahun diperoleh sebanyak 29%. Berikutnya untuk
persentase usia 46-55 tahun diperoleh sebanyak 21%. Dan
terakhir untuk persentase usia 56-62 tahun diperoleh

sebanyak 8%.
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1.3 Rekapitulasi Identitas Responden Berdasarkan Berdasarkan
Pendidikan

Gambar. 4.6 Frekuensi Pendidikan

S
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

—
@D
=
QD
oy
=
=
S
3
[sY]
>
SY)

sebanyak 20%. Lalu untuk
persentase pendidikan terakhir SMA diperoleh sebanyak
27%. Berikutnya untuk persentase pendidikan terakhir D1
diperoleh sebanyak 3%. Kemudian untuk persentase
pendidikan terakhir D3 diperoleh sebanyak 4%. Lalu

untuk persentase pendidikan terakhir S1 diperoleh
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sebanyak 22%. Terakhir untuk persentase pendidikan

terakhir diperoleh sebanyak 6%.

2. Uji Instrumen Penelitian

ini_ me n berupa kuesioner
a pernyataan
Slitem | an variabel
N
| yai u i
i di
' I rumen
Nilai Kete - | Keterangan
aliditas |
922 0.202 Valid
Item 2 \ Valid
Valid
4 Valid
Valid
NE Valid
I Valid
Valid
Valid
1 0 Valid
Ite .000 Valid
Item 0.000 Valid
Item 13 | 0. 0.000 Valid
Item 14 | 0.350 202 0.000 Valid
Item 15 | 0.870 0.202 0.000 Valid
Iltem 16 | 0.918 0.202 0.000 Valid
Item 17 | 0.368 0.202 0.000 Valid
Item 18 | 0.907 0.202 0.000 Valid
Iltem 19 | 0.922 0.202 0.000 Valid
Item 20 | 0.738 0.202 0.000 Valid
Item 21 | 0.868 0.202 0.000 Valid
Item 22 | 0.920 0.202 0.000 Valid
Item 23 | 0.696 0.202 0.000 Valid
Item 24 | 0.818 0.202 0.000 Valid
Item 25 | 0.717 0.202 0.000 Valid
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Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa uji validitas pada

variabel efektivitas komunikasi (X) dimana nilai validitas dari

%9
%

waaneeeeet

Kriteria
Reliabel

‘\!‘\

2
=,
=)
o
D
>
[(e]
QD
>
N o
o
S
QD
=

Alpha > 0.6 se dapat dinyatakan reliabel.
3. Analisis Variabel
Analisis variabel merupakan metode yang dilakukan untuk
mengetahui serta mendeskripsikan data dari hasil kuesioner yang

telah disebarkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penilaian

responden terhadap efektivitas komunikasi humas PLN Wilayah
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Riau dan Kepulauan Riau dalam melaksanakan program TJSL di

Desa Koto Mesjid Kabupaten Kampar.

Berikut tabel tanggapan responden terhadap efektivitas komunikasi

Kategori

Kriteria Jawaban Responden

ntase
88% | Sangat
Baik
87% | Sangat
Baik
88% | Sangat
Baik
87% | Sangat
Baik
Item 5 0 0 0 | 30 | 66 |96 |450 94% | Sangat
Baik
Total Skor Tanggapan Responden 2131 899
Total Rata-rata Tanggapan Responden 0 Sgggst

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan

responden pada dimensi keterbukaan dengan 5 item pernyataan
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Kriteria J
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memiliki Kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada

item 1 dengan persentase sebesar 88%, item 2 dengan persentase

sebesar 87%, item 3 dengan persentase sebesar 88%, item 4 dengan

responden pada

dengan persentase

i pati
Perse | Kategori
ntase
88% | Sangat
Baik
88% | Sangat
Baik
93% | Sangat
Baik
88% | Sangat
Baik
9 4 93% | Sangat
Baik
90% | Sangat
Baik

dilihat bahwa tanggapan

engan 5 item pernyataan memiliki

kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada item 6

dengan persentase sebesar 88%, item 7 dengan persentase sebesar

88%, item 8 dengan persentase sebesar 93%, item 9 dengan

persentase sebesar 88%, dan terakhir item 10 dengan persentase

sebesar 93%.
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Tabel. 4.5 Tanggapan Responden Dimensi Sikap Mendukung

Dimensi | STS | TS |KS| S | SS | N | Skor | Perse | Kategori
1 2 3 4 5) ntase
3. Dimensi Sikap Mendukung
Iltem 11 ' 0 8 88% | Sangat
Baik
2 Sangat
%‘ Baik
Ny Sangat
”_ Bail€<J
em . Baik
: Sangat
Baik
Sangat
Baik

25 ) LalEIE|Eh

-
<« i,

Tabel. 4.6 Tanggapa

n Responden Dimensi Sikap Positif

Dimensi | STS | TS |KS| S | SS | N | Skor | Perse | Kategori
1 2 3 4 5) ntase
4. Dimensi Sikap Positif

Item 16 0 0 | 10 | 39 | 47 |96 |421 88% | Sangat
Baik

Item 17 0 0 | 30 | 40 | 26 |96 |380 79% | Baik

Item 18 0 0 9 | 41 | 46 |96 |421 88% | Sangat
Baik

Item 19 0 0 8 | 40 | 48 |96 | 424 88% | Sangat
Baik
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Item 20 0 0 |30 0 | 66 |96 |420 88% | Sangat
Baik
Total Skor Tanggapan Responden 2066 8604 S
Total Rata-rata Tanggapan Responden 0 gg?st
Kriteria Jawaban Responden
Sum n Data Peneliti, 2
B latas iha tanggapan
1 sika pernyataan
Egﬁﬂeﬂg f LA M
ikb‘&’i eri (ﬁﬁﬂl{/ja ponden pada
an persentase
nt 88%, item 19
i
se sebesar 889 m 20 dengan
t s_ér_'.'éS 0. 3
l. 1 esetaraan
STS S N Perse | Kategori
= ntase
aahN =T e
Item 87% | Sangat
Baik
Item 2 . 21 88% | Sangat
Baik
Item 23 448 93% | Sangat
Baik
Item 24 0 40 |96 | 424 88% | Sangat
Baik
Item 25 0 2 9 | 40 | 45 |96 | 416 87% | Sangat
Baik
Total Skor Tanggapan Responden 2128

Total Rata-rata Tanggapan Responden

89% | Sangat
Baik

Kriteria Jawaban Responden

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan

responden pada dimensi kesetaraan dengan 5 item pernyataan
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memiliki Kriteria sangat baik. Adapun jawaban responden pada

item 21 dengan persentase sebesar 87%, item 22 dengan persentase

sebesar 88%, item 23 dengan persentase sebesar 93%, item 24

4
4
E .
0
’

)
¢

One-Sample Statistics

Item | N | Mean | Sig. (2-tailed) | Std. Std.

Deviation | Error

Mean
1. |96 | 442 0,000 0,643 0,066
2. |96 | 4,34 0,000 0,708 0,072
3. | 96| 4,42 0,000 0,496 0,051
4, | 96 | 4,33 0,000 0,706 0,072
5. 196 | 4,69 0,000 0,466 0,048

Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dimensi keterbukaan
memiliki 5 item pernyataan dengan perolehan nilai rata-rata

melebihi 4. Lalu nilai rata-rata paling tinggi pada dimensi

Std.
Error
Mean
0,070
0,067
0,053
0,067
0,055

rata yang meleb dapun item pernyataan yang memiliki
nilai rata-rata paling tinggi terdapat pada item pernyataan 8
yang menyatakan bahwa “masyarakat sangat tertarik terhadap
saran yang disampaikan oleh humas PLN” dan nilai rata-rata
yang rendah terdapat pada item pernyataan 6 dan 7 yang

menyatakan bahwa  “masyarakat merasa humas PLN



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

79

memahami apa yang dirasakan serta humas PLN ikut serta

merasakan apa yang dirasakan oleh humas PLN".

Tabel. 4. 10 Uji T Dimensi Sikap Mendukung

2 dimensi sikap

an. Dimana item

saran yang disamy dari berbagai pihak”.

Tabel. 4.11 Uji T Dimensi Sikap Positif

One-Sample Statistics

Item | N | Mean | Sig. (2-tailed) | Std. Std.

Deviation | Error

Mean
16. | 96 | 4,39 0,000 0,671 0,068
17. | 96 | 3,96 0,000 0,767 0,078
18. | 96 | 4,39 0,000 0,655 0,067
19. | 96 | 4,42 0,000 0,643 0,066
20. | 96 | 4,38 0,000 0,932 0,095
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Sumber: Olahan Data SPSS 25, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dimensi sikap

positif yang memiliki 5 item pernyataan. Dimana item

paling tinggi terdapat

LN

‘b‘!q 9%
ka ‘ pvatif untuk

‘masyarakat

kesetaraan yang memiliki 5 item pernyataan. Dimana item
pernyataan yang memiliki nilai rata-rata paling tinggi terdapat
pada item pernyataan 23 yang menyatakan bahwa “masyarakat
menghargai orang lain ketika berbicara” dan item pernyataan
yang memiliki nilai rata-rata rendah terdapat pada item

pernyataan 25 yang menyatakan bahwa “masyarakat
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menghargai perbedaan budaya yang ada pada pihak-pihak

lain”.

4.2 Uji Hipotesis

1 95% Confidence

Interval of the
Difference

e | Lower

Upper

4,3317

4,4835

komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau

dalam melaksanakan program tanggung jawab sosial

lingkungan (TJSL) pada masyarakat Desa Koto Mesjid,

Kabupaten Kampar diterima.
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4.3 Uji ANOVA

Tabel. 4.14 Uji ANOVA
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Oleh karena itu, hasil uji ANOVA yang dilakukan dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,418 < 0,05. Sehingga
data yang didapatkan homogen atau memiliki varian yang sama

serta tidak ada perbedaan secara signifikan.
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C. Pembahasan Penelitian

Pelaksanaan program perusahaan merupakan salah 1 fungsi dan tugas

humas. Dimana pada dasarnya fungsi dan tugas humas secara umum juga

pasti membutuhkan Kerja sama dengan media.
5. Melakukan negosiasi kepada pihak-pihak tertentu yang
bertujuan untuk mengatasi suatu krisis perusahaan.
Oleh karena itu, humas memiliki fungsi dan tugas yang dimana setiap
kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan baik atau berhasil.

Sehingga kebehasilan kinerja humas dapat dilihat berdasarkan komunikasi
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yang efektif kepada khalayak atau publik yang menjadi target dari tugas
humas.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan guna mengetahui

humas PLN dalam

%
A

gunakan. Adapun teori
o [Eat

gan (TJSL)

)at diketahui

Adapun analisis data yang telah dilakukan berdasarkan teori yang
digunakan menjadi dimensi variabel dapat dilihat melalui tanggapan

responden sebagai berikut:
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No.

Item
Pernyataan

Persentase

Rata-
rata

Indikator

Penjelasan

5.Saya

94%

4,69

Sumber: Olahan Data Pene

Tingkat

[

Masyarakat
leluasa
dalam
untuk
berbicara.

Masyarakat
mengenal
serta
mengetahui
humas PLN

Masyarakat
menerima
kehadiran
humas
PLN.

Masyarakat
senang
humas PLN
mau
terbuka
tentang
dirinya.

Masyarakat
senang
humas PLN
peduli pada
mereka.

Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang telah

dilakukan pada dimensi keterbukaan memiliki nilai yang tinggi. Oleh

karena itu, aspek keterbukaan menjadi salah 1 hal penting dalam

efektivitas komunikasi. Aspek keterbukaan juga merupakan awal mula

dalam membuka komunikasi. Dimana keterbukaan mencakup pengenalan
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diri  hingga memiliki kebebasan dalam berkomunikasi. Sehingga

keterbukaan yang dilakukan oleh humas PLN dapat dikatakan komunikasi

yang berjalan efektif.

-
éi

K wams 467

 dengan saran-
- aran yang

‘-i‘tﬁ"h B

£

A

Jmas FLIN |
10.Saya R Masyarakat
‘?‘r melakukan
3 | pekerjaan

sesuai dengan
keinginannya.

. 4@%‘31‘%4

w
[)

Masyarakat
senang humas
PLN ikut serta
dalam

membantu
dalam
menyelesaikan
suatu
persoalan.

4. | 6.Saya 88% 4,39 | Kognitif Masyarakat
senang merasa humas
humas PLN PLN dapat
dapat memahami
memahami apa yang
apa  yang terjadi  pada
kami alami mereka.

5. | 7.Saya 88% 4,39 | Afektif Masyarakat
merasa senang humas
humas PLN PLN ikut
ikut merasakan apa
merasakan yang terjadi
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apa yang pada mereka
kami alami

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022

Berdasarkan«kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang
telah _di n a i g tinggi. Oleh
efektivitas
SIS
k %%HA %M&?g‘a‘l menyangkut
per lihat a an orang lain
ata ipik ingga komunikasi
yang efektif j i an rasa en akan apa yang
dialami : = i =
bel. 4.17 Tabel Dimensi. g
No. i Penjelasan
n
1. % i Masyarakat
S AN - A senang humas
P h PLN ikut
memba membantu
dala . dalam
mene mengatasi
solusi i masalah.
masalah yan
dialami
2. | 11.Saya 88% 4,40 | Deskriptif Masyarakat
menyukai senang humas
orang  yang PLN selalu
memberikan menyampaikan
contoh hal-hal  yang
ketimbang sesuai fakta.
banyak
omongan
3. | 13.Saya 88% 4,39 | Spontan Masyarakat
senang humas merasa humas
PLN tulus PLN tulus
dalam dalam
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membantu membantu
kami mereka.

4, | 15.Saya 88% 4,38 | Penegasan Masyarakat
merasa humas kesetaraan merasa humas
PLN  dapat PLN dapat

: menyesuaikan
diri dengan

" endapat yang
i ikan
i isampai

alisis data yang
ing tinggi. Oleh
lerpenting dalam

cara agar dapat

Tabel. 4.18 Tabel Dimensi Sikap Positif

No | Item Persenta | Rat | Indikator Penjelasan

Pernyataan | se a-
rata

1. | 19.Saya ikut | 88% 4,67 | Kreatif dalam | Masyarakat ikut
menyampaik berpikir dan | serta dalam
an ide yang berencana menyampaikan
inovatif ide yang
kepada inovatif.
humas PLN

2. | 16.Saya 88% 4,40 | Tidak Masyarakat
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merasa menghakimi merasa humas

humas PLN orang lain PLN memiliki

memiliki sifat yang bijak.

sifat  yang

bijak

. Masyarakat
merasa humas

." 'kirkabnl
at sebelum
ﬁ yampaikann

1 ya

" erasa bahwa
" etiap  masalah

" | dapat

dan komunikan memiliki pemikiran yang positif untuk mencegah
timbulnya kecurigaan serta pandangan buruk kepada orang lain. Sehingga
dengan adanya sikap positif dapat menghargai keberadaan orang lain serta
mampu menghindari kesalahpahaman. Artinya dalam berinteraksi perlu
dipikirkan terlebih dahulu pesan atau informasi yang akan disampaikan

agara tidak menyinggung pihak lain.
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Tabel. 4.19 Tabel Dimensi Kesetaraan
No | Item Persentas | Rata | Indikator Penjelasan
: Pernyataan e -rata
1. | 23.Saya 93% 4,67 | Menghindar | Masyarakat
C i inte i menghargai
ketika  pihak

ain berbicara.

meminta
dengan hormat
terhadap
bantuan yang
di ajukan.

Masyarakat
merasa bahwa
humas  PLN
memberikan
kesempatan
dalam
menyampaika
n pendapat.

menghargali
budaya yang
dimiliki setiap
orang

tidak setara

Pahamilah
perbedaan
budaya yang

Masyarakat
menghargai
perbedaan
budaya pada
setiap orang.

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2022

Dari kerangka tersebut dapat dilihat bahwa analisis data yang

dilakukan pada dimensi kesetaraan memiliki nilai yang tinggi. Oleh karena

itu, aspek kesetaraan termasuk hal

terpenting dalam efektivitas
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komunikasi. Sehingga komunikasi akan berjalan efektif jika komunikator
dan komunikan terdapat kesetaraan maka kehadiran orang lain sangat

berharga oleh pihak-pihak lain. Apalagi dalam berinteraksi atau

, empati, sikap
2 penelitian ini

dalam

Kemudian untuk membuktikan hipotesis yang telah dibangun perlunya
uji hipotesis. Dimana uji hipotesis yang digunakan adalah uji T dengan
melihat nilai signifikansi sebesar 0,000 Sehingga terdapat efektivitas
komunikasi humas PLN Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam
melaksanakan program tanggung jawab sosial lingkungan (TJSL) pada

masyarakat Desa Koto Mesjid, Kabupaten Kampar. Dimana berdasarkan
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uji hipotesis yang dilakukan memiliki kriteria jika signifikansi o« > 0,05.

Sehingga nilai yang didapatkan dari uji hipotesis dengan menggunakan uji

T didapat sebesar 0,000 > 0,05. Oleh karena itu H; diterima dan Hg

perbedaan pada saat uji ANOVA yaitu sebagai berikut:
1) Program TJSL yang dilaksanakan memiliki kualifikasi atau kriteria
dalam memilih pihak yang perlu dibantu.
2) Kurangnya sosialisasi secara keseluruhan dengan masyarakat desa

dalam melaksanakan program tersebut.
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3) Adanya masyarakat yang memiliki bakat namun, tidak tersalurkan

dengan baik karena program memiliki standar pada pelaksanaan

program.

program TJSL masih memiliki kualifikasi atau kriteria dalam memilih

pihak yang akan dibantu.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

SN

N\

narnawh 5 3

but menjadi  penentu untuk

mengetahui nilai suatu efektivitas komunikasi humas dalam
melaksanakan program di desa tersebut. Kemudian dari analisis data
tersebut dapat diketahui tanggapan responden memiliki nilai yang
baik, artinya komunikasi yang dilakukan oleh humas dinilai efektif

sehingga menghasilkan program tersebut sukses dan berkelanjutan.

Tidak hanya itu, melalui komunikasi yang efektif tersebut humas telah

94
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membangun hubungan yang baik antara perusahaan dengan para

stakeholder. Hanya saja terdapat beberapa kekurangan dalam

pelaksanaan program TJSL.

faktor tersebut.

2. Penelitian ini juga dapat menjadi penilaian bagi perusahaan
untuk mengetahui aspek-aspek komunikasi efektif seperti apa
yang disukai oleh masyarakat. Melalui penelitian ini juga
humas perusahaan dapat melihat bahwa komunikasi yang

dilakukan telah efektif tetapi masih terdapat aspek-aspek
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tertentu yang diinginkan oleh masyarakat. Serta melalui
penelitian ini perusahaan juga dapat mengevaluasi kembali

pelaksanaan program TJSL agar dapat dirasakan oleh seluruh

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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